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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hitungan data primer lalu lintas pada jalan lingkar utara Kota 

Sragen, diperoleh volume lalu lintas  jam sibuk, yaitu: 

Tabel 6.1. Volume Lalu Lintas Jam Sibuk 
Jam Sibuk Jumlah Kendaraan 

Pagi   ( 06.00-07.00) 785 

Siang (12.00-13.00) 960,5 

Sore   (17.00-18.00) 972,5 

 
Tabel 6.2. Kecepatan Lalu Lintas 

Waktu Kecepatan (km/jam) 

Pagi    46,34 

Siang  46,73 

Sore    46,62 

 

Prasarana jalan lingkar utara Kota Sragen yang merupakan jalan tipe (2/1 

TB) perlu dikembangkan agar mampu memberi pelayanan yang baik untuk 

peningkatan arus lalu lintas 20 tahun mendatang yaitu sebesar 4 %. Dari hasil 

hitungan, volume lalu lintas pada jalan lingkar utara Kota Sragen pada tahun 2031 

(20 tahun mendatang) sebesar 19607 smp/hari dan 1765 smp/jam pada jam sibuk.  

Dari perkiraan volume lalu lintas pada tahun 2031 tersebut, perlu 

pengembangan jalan lingkar utara Kota Sragen Jawa Tengah berdasarkan 

peraturan Direktorat Jendral Bina Marga dengan perubahan sebagai berikut: 
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1. Dimensi Jalan 

Tabel 6.3. Perbandingan kondisi Eksisting dan hasil rancangan 
Bagian jalan Kondisi Eksisting Hasil Rancangan 

Panjang 11,2 km 10,12 km 
Jumlah jalur 1 2 
Lebar jalur 6 m 2 x 7 m 
Lebar Lajur 3 3,5 m 

Median Tidak ada 2 m 
Bahu 1 2 m 

Trotoar Tidak ada 1 m 
Lebar Jalan 8 22 m 

 

2. Alinyemen horizontal 

Tabel 6.4. Hasil Rancangan Geometrik Pada Tikungan 
STA Rc (m) e (%) Ls (m) Lc (m) Es (m) Ts (m) 

0+50-0+250 130 9,8 60 110,170 35,343 70,888 
1+500-2+100 358 9,5 75 324,91 64,924 186,629 
8+750-9+550 573 7,2 75 675,05 149,76 402,5 

 

3. Penentuan waktu sinyal pada simpang tiga lengan 

Persimpangan direncanakan dengan simpang bersinyal dengan 3 fase 

berdasarkan metode MKJI 1997 diperoleh hasil hitungan waktu hilang total 

(ΣLTI) sebesar 15. Waktu merah semua fase 1 ke fase 2 = 2 detik, dari fase 2 

ke fase 3 = 2 detik, fase 3 ke fase 1 = 2 detik, dan waktu kuning 3 detik setiap 

fasenya, sehinggatotal waktu kuning adalah 9 detik. waktu hijau fase 1 = 27 

detik, fase 2 = 27 detik dan fase 3 = 41 detik, sehingga waktu hijau total = 95 

detik. Waktu siklus penyesuaian = 95 + 15 = 110 detik. 

Dalam analisis diperoleh nilai arus jenuh masing-masing pendekat yaitu timur 

= 3560 smp/jam, utara = 1985 smp/jam dan barat = 3560 smp/jam. Kapasitas 

masing-masing utara = 981 smp/jam, timur = 1158 smp/jam barat= 1158 

smp/jam. Derajat kejenuhan utara = 0,79 , timur = 0,83 dan barat = 0,83. 
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Panjang antrian yang terjadi utara = 137 m, timur = 91,5  m dan barat = 91,5 

m. Tundaan simpang rata-rata = 31,53 detik/smp. 

6.2. Saran 

Beberapa saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Perlu data yang lebih lengkap mengenai kondisi eksisting jalan lingkar utara 

Kota Sragen, seperti data superelevasi pada setiap tikungan, jari-jari (R) pada 

tikungan, serta dimensi jalan yang diperlukan dalam perancangan jalan lingkar 

utara Kota Sragen.  

2. Perlu adanya beberapa alternatif design dalam perancangan geometrik jalan 

lingkar utara Kota Sragen, Jawa Tengah. 
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